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Abstrak
 

Implementasi Manajemen Talenta Polri di wilayah hukum Polda Metro Jaya dinilai belum efektif seperti

yang diharapkan sebelumnya. Adapun tujuan diterapkannya manajemen talenta Polri adalah untuk

kaderisasi anggota Polisi yang masuk dalam kategori unggul untuk dapat menjadi pimpinan-pimpinan Polri.

Data yang didapatkan menyebutkan bahwa terdapat 34 anggota Polri yang terseleksi dan digolongkan

unggul untuk menjadi peserta dimana ke-34 anggota ini ditempatkan langsung di 34 propinsi. Mereka adalah

anggota yang masuk dalam kategori terbaik pada saat mengikuti pendidikan di Akademi Kepolisian

(AKPOL) dan menjadi lulusan terbaik. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi mengapa program

manajemen talenta Polri di wilayah hukum Polda Metro Jaya ini bisa terjadi. Pertama, frekuensi program

dilaksanakan hanya dua kali dan yang efektif terhitung bahkan hanya satu kali saja karena pertemuan

pertama hanya berisi arahan-arahan dan belum masuk materi yang diharapkan. Kedua, faktor ketidak-

konsistenan para petinggi Polri dalam menerapkan program-program yang berasal dari Peraturan Kapolri

(Perkap). Ketiga, materi yang disajikan hanya materi pengulangan yang bersifat perbaikan (Improvement)

dan bukan pengayaan (Enrichment). Penelitian ini membahas alasan mengapa implementasi manajemen

talenta Polri di wilayah hukum Polda Metro Jaya belum efektif. Pendekatan yang digunakan adalah

penelitian kualitatif dengan metode wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Metode wawancara yang

diterapkan mengundang beberapa informan yang memegang peranan penting dalam pelaksanaan

manajemen talenta Polri di Polda Metro Jaya. Metode observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap

pertemuan-pertemuan yang diadakan dalam program manajemen talenta. Sementara studi dokumentasi yang

digunakan adalah dengan mempelajari dokumen-dokumen pendukung pelaksanaan manajemen talenta Polri.

Temuan penelitian adalah bahwa manajemen talenta Polri diwilayah hukum Polda Metro Jaya belum efektif

meski sudah dikeluarkan Perkap No.3 Tahun 2019 sebagai payung hukum diterapkannya manajemen talenta

Polri diseluruh wilayah hukum di Indonesia, termasuk di wilayah hukum Polda Metro Jaya.

......The implementation of Polri Talent Management in the judicial area of Polda Metro Jaya is justified to

be ineffective as expected before. The aim of the implementation of Polri talent management is to regenerate

police members who are in the category of “excellence” to be leaders in the Indonesian National Police

(Polri). Data gained affirm that there are at least 34 Polri members who are shortlisted to be excellent to be

included as the participants of talent management program where those 34 members have been placed in the

34 provinces. They are members who are in the category of “excellence” during their school at Police

Academy and become the best graduates upon the completion of their studies. There are several factors of

the reasons why the talent management program in the judicial are of Metro Jaya is ineffective. First, the

program frequency was only twice where the effective one was only once because during the first meeting

there was no important contents except information from the Polri leaders. Second, the inconsistencies of the

Polri leaders to implement the programs derived from Perkap. Third, the materials presented during the

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920532529&lokasi=lokal


program was only about improvements rather than enrichments. This study discusses the reasons of why the

implementation of talent management in the judicial area of Polda Metro Jaya is not effective yet. The

approach adopted was qualitative research with the methods of interviews, observations, and documentation

study. Interview method was by inviting several informants who play important roles in the administration

of talent management program in the judicial area of Polda Metro Jaya. Observation method involved the

glancing at the situations having occurred during the program of talent management. Meanwhile,

documentation study adopted was by learning important documents to run the talent management program.

The research finding lie in the statement that Polri talent management program in the judicial area of Polda

Metro Jaya is ineffective yet despite the fact that the program is under the official document of Perkap No.3

year 2019 as the legality to implement Polri talent management program in all judicial areas, including the

judicial are of Polda Metro Jaya.


